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| NTI SAR

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penberian biji jagung kuning giling rebus sebagai
supl enen energi dal am ransum sapi perah | aktasi. Lokasi
penelitian di kelonpok petani peternak ‘' Dadi Mknur'
Desa Janbu Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sl eman,
Yogyakarta dan berlangsung 8 m nggu. Sebanyak 12 ekor
sapi perah nmultipare laktasi (10 sampai 24 m nggu)
di kel onpokkan nenj adi dua nasing-masing 6 ekor.
Kel onpok satu sebagai kontrol (K), sedangkan kel onpok
dua sebagai perlakuan (P), nendapat suplenmen berupa
biji jagung kuning giling rebus sebanyak 200 g/liter
susu. Pakan konsentrat konersial 'Sari Milya FSPR-02
di beri kan kepada kedua kel onpok sebanyak 1 kg/2 liter
susu sedangkan hijauan dan air minum diberikan ad
libitum Data yang neliputi konsunsi pakan, berat
badan, produksi dan konposisi {fat, total solid dan
solid non fat) susu diuji dengan nenggunakan analisis
T-test. Hasil penelitian nenunjukkan bahwa pertanbahan
bobot badan (0,21 vs. 0,37kg/hari) dan produksi susu
harian (9,85 vs. 11,01 1/hari) cenderung |lebih tingg
pada kel onpok P di bandi ng K, akan tetapi konposisi susu
ti dak nmengal am perberbedaan. Pada 30 hari pertanma
penelitian, suplenmentasi jagung kuning giling rebus
manpu mnenpertahankan persistensi  produksi susu |ebih
bai k dengan trend penurunan 5,6% pada kel onmpok P
di banding 7,2% pada kelonmpok K. Disinpulkan bahwa
supl enentasi jagung kuning giling rebus 200 g/liter
produksi susu/hari dapat nenperbaiki kondisi tubuh dan
produksi susu, namun belum | ayak secara ekononi s dal am
j angka pendek.

Kata kunci: Sapi perah, Biji jagung kuning rebus,
Produksi dan Konposisi susu, Berat badan.
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ABSTRACT

This trial was carried out to study the effect of
cooked corn suplenentation as source of energy in the
diet of lactating dairy cows on mlk production and
conposition. The trial was conducted in Farm group of
"‘Dadi Maknur' , Janbu, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta,
using 12 multiparous lactating cows (10 until 24 weeks
post partun) for 8 weeks. They were devided into two
groups of 6 cows. Goup 1 as a control (K) group
wi t hout suplenmentation, while group 2 as a treatnent
(P) was supl emented by ground cooked corn of 200 g/1 of
mlk. Both group of cattle were given concentrate at
the level 1 kg/2 litre of mlk, while forage was given
ad libitum Access to water was free a long day. All
data [feed intake, body weight, mlk production and
conposition (total solid, solid non fat, fat content)]
were analysed by T-test. Results obtained indicated
that daily mlk production (9,85 vs. 11,01 1/d) and
average daily gain (0,21 vs. 0,37 kg/d) tend to be
hi gher in group P. MIk conposition was not affected by
treatment. Based on 30 days first observation group P
tend to able maintaining better nmilk production then
control, in which decreasing rate of mlk production
was less in group P (5.6% than K (7.2%. It was
concl uded that cooked corn suplenmentation at the |evel
of 200 g/1 of mlk production inproved m |k production
and body condition, but in practise and economcally,
this nethod is not recommendable a short term
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